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THE EFFECTIVENESS OF SYNBIOTICS ON THE GROWTH 

PERFORMANCE OF BARRAMUNDI LARVAE(Lates calcarifer  

Bloch 1790) 

 

 

 

By 

 

 

MEYLINDRA CICILIA NINGRUM 

 

 

 

 

Barramundi is one of the seawater fish commodities which has high economic 

value. But the production of barramundi has not reached it’s target. One obstacle 

to barramundi cultivation is the limitation of barramundi larvae. Barramundi 

larvae in the size range 3-7 cm are prone to be stress and have a body's defenses 

that are vulnerable to disease. Therefore it is necessary to make efforts to increase 

the production of the barramundi. One effort that can be used to increase the 

growth rate of barramundi is by giving synbiotic application into the feed. This 

study aims to determine the effectiveness of synbiotics on the growth performance 

of barramundi larvae. The dosage composition used is, 1 (Prebiotic 4ml/100g 

Feed, Probiotic 4ml/100g Feed), 2 (Prebiotic 4ml / 100g Feed, Probiotic6ml / 

100g Feed), 3 (Prebiotic 4ml/100g Feed, Probiotic8ml/100g Feed), 4 (Prebiotic 

6ml /100g Feed, Probiotic 4ml/100g Feed), 5 (Prebiotic 6ml/100g Feed, Probiotic 

6ml/100g Feed), 6(Prebiotic 6ml/100g Feed, Probiotic 8ml/100g Feed). Prebiotic 

and probiotic treatments significantly affect the growth of absolute weight, daily 

growth rate, feed conversion ratio and protein retention. Synbiotic treatment only 

has a significant effect on protein retention. Prebiotic doses of 4 ml/100 g of feed 

and probiotics of 4 ml/100 g of feed are the best doses. 

 

Keywords: Barramundi, growth, synbiotic. 
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BENIH IKAN KAKAP PUTIH (Lates calcarifer Bloch 1790) 
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Ikan kakap putih merupakan salah satu komoditas ikan air laut yang memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi. Namun produksi kakap putih belum mencapai target 

produksinya. Salah satu kendala budidaya kakap putih yaitu keterbatasan benih 

kakap putih. Benih kakap putih berukuran 3-7 cm mudah mengalami stres dan 

memiliki pertahanan tubuh yang rentan terhadap serangan penyakit. Oleh karena 

itu perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi kakap putih tersebut. 

Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan laju pertumbuhan 

kakap putih yaitu dengan pemberian aplikasi sinbiotik ke dalam pakan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sinbiotik terhadap performa 

pertumbuhan benih ikan kakap putih. Komposis dosis yang digunakan adalah A ( 

Kontrol) B (Prebiotik 4ml/100g pakan Probiotik 4ml/100g pakan) C (Prebiotik 

4ml/100g pakan Probiotik 6ml/100g pakan) D (Prebiotik 4ml/100g pakan 

Probiotik 8ml/100g pakan) E (Prebiotik 6ml/100g pakan Probiotik 4ml/100g 

pakan) F (Prebiotik 6ml/100g pakan Probiotik 6ml/100g pakan) G (Prebiotik 

6ml/100g pakan Probiotik 8ml/100g pakan). Perlakuan prebiotik maupun 

probiotik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju 

pertumbuhan harian, rasio konversi pakan serta retensi protein. Perlakuan 

sinbiotik hanya berpengaruh nyata terhadap retensi protein. Dosis prebiotik 4 

ml/100 g pakan dan probiotik 4 ml/100 g pakan meruapakan dosis terbaik.  

 

Kata kunci : kakap putih, pertumbuhan, sinbiotik.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu komoditas ikan air laut 

yang memiliki nilai ekonomis yang penting. Namun produksi kakap putih belum 

mencapai target produksinya. Produksi kakap putih pada tahun 2017 sebesar 

22.545 ton, sedangkan terget pruduksinya sebesar 30.000 ton (KKP 2018). Salah 

satu kendala budidaya kakap putih yaitu keterbatasan benih kakap putih. Benih 

kakap putih berukuran 3-7 cm mudah mengalami stres dan memiliki pertahanan 

tubuh yang rentan terhadap serangan penyakit (Afandi et al., 2002).  

 

Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi kakap putih 

tersebut. Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan kakap putih yaitu dengan pemberian aplikasi sinbiotik ke dalam 

pakan. Sinbiotik tersusun atas probiotik dan prebiotik, aplikasi sinbiotik dapat 

dicampurkan pada pakan melalui perendaman dan injeksi yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan ikan dan serangan penyakit organisme akuakultur 

(Cerezuela et al., 2011).  

 

Penggunaan probiotik dapat meningkatkan pertumbuhan serta efisiensi pakan 

menjadi optimal (Iribarren et al., 2012), serta dapat memperbaiki kemampuan 
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ikan dalam mencerna pakan (Setiawati et al. 2013). Bacillus sp. merupakan salah 

satu bakteri probiotik potensial yang dapat menurunkan stres, meningkatkan 

jumlah sel darah, meningkatkan aktivitas lisosim dan modulasi kekebalan tubuh  

(Nandi et al., 2017). 

 

Bacillus sp. D2.2 merupakan salah satu bakteri probiotik potensial yang diisolasi 

dari tambak tradisional di Lampung Timur yang memiliki homologi 97% dengan 

bakteri Bacillus sp. (Aji, 2014). Pertumbuhan bakteri tersebut di dalam kolon 

memerlukan substrat berupa karbohidrat yang tidak dapat tercerna (prebiotik). 

Prebiotik potensial yang dapat digunakan adalah ubi jalar unggu, dimana serat 

pangan berupa senyawa oligosakarida yang terkandung di dalamnya dapat di 

manfaatkan oleh probiotik melalui proses fermentasi (Suhartini, 2009). Lebih 

lanjut, Rahmawati et al. (2015) menyatakan bahwa penggunaan prebiotik melalui 

proses fermentasi oleh probiotik akan menghasilkan efek sinbiotik.  

 

Beberapa penelitian tentang sinbiotik menunjukkan keuntungan dalam 

penggunaanya, pada udang putih memberikan pengaruh akan respon imun 

humoral (Amanah, 2017), sedangkan pada udang vaname sinbiotik berpengaruh 

terhadap peningkatan respon imun seluler  (Permatasari, 2017). Lebih lanjut 

sinbiotik memberikan performa yang lebih baik terhadap pertumbuhan bobot 

tubuh, laju pertumbuhan harian, kelangsungan hidup, serta rasio konversi pakan 

pada udang putih (Widodo, 2017). Sinbiotik ini diharapkan mampu mendukung 

performa pertumbuhan benih kakap putih. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sinbiotik terhadap  performa 

pertumbuhan benih kakap putih. 

 

 

 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru dalam meningkatkan 

performa pertumbuhan benih kakap putih. 

 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Produktivitas budidaya kakap putih yang belum mencapai target, terkendalan 

dengan ketersedian benih pada ukuran 3-7 cm mudah mengalami stres dan 

memiliki pertahanan tubuh yang rentan terhadap serangan penyakit (Afandi et al., 

2002). Oleh karena itu dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi kakap putih 

tersebut. Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan kakap putih yaitu dengan pemberian aplikasi sinbiotik ke dalam 

pakan. Sinbiotik tersusun atas probiotik dan prebiotik. 

 

Pemberian probiotik melalui pakan dapat meningkatkan pertumbuhan pada ikan. 

Lebih lanjut hasil penelitian Rusnadi (2006) menghasilkan bahwa salah satu 

bakteri probiotik yang dapat meningkatkan total bakteri usus pada ikan adalah 

Bacillus sp. Bacillus sp D2.2 merupakan isolat yang didapatkan dari tambak 

tradisional di Lampung Timur yang memiliki homologi 97% dengan bakteri 

Bacillus sp. (Aji, 2014). Aplikasi dari Bacillus sp. D2.2 memberikan pengaruh 
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terhadap respon imun seluler udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan 

dosis terbaik probiotik 6ml/100g pakan (Permatasari, 2017).  

 

Ubi jalar memiliki kandungan oligosakarida yang merupakan bagian dari 

karbohidrat yang dibutuhkan oleh bakteri probiotik (Suhartini, 20019). 

Oligosakarida yang diperolah dari ektrak tepung ubi jalar unggu, memiliki 

kemampuan terbaik dalam menunjang pertumbuhan bakeri Bacillus sp. D2.2 di 

bandingkan jenis ubi jalar lainnya, dengan dosis ubi jalar unggu terbaik pada 

dosisi 4 ml/100 g (Arifin, 2018). Penggunaan prebiotik melalui proses fermentasi 

oleh probiotik akan menghasilkan efek sinbiotik (Rahmawati et al., 2015). 

Penggunaan sinbiotik dianggap sebagai strategi pengendalian biologis dalam 

praktik akuakultur untuk meningkatkan pertumbuhan (Cerezuela et al., 2001). 

Ekstrak ubi jalar dalam sinbiotik berpengaruh terhadap performa pertumbuhan 

udang vaname, dengan dosis yang diberikan probiotik 6 ml/100 g dengan  

prebiotik 2 ml/100 g dan probiotik 6 ml/100 g dan prebiotik 4 ml/100 g. 

(Widodo, 2017). Tidak hanya pada pertumbuhan, pemberian sinbiotik dengan 

kandungan bakteri Bacillus sp. D2.2 memberikan respon imun humoral pada 

udang putih, dengan dosis probiotik 2 ml/100 g dan prebiotik 3 ml/100 g, 

probiotik 4 ml/100 g dan prebiotik 3 ml/100 g, Probiotik 6 ml/100g dan prebiotik 

3 ml/100 g (Amanah, 2017). Sementara ini belum ada pengaplikasian sinbiotik 

dengan Bacillus sp D2.2 terhadap  kakap putih. Sehingga sinbiotik ini diharapkan 

mampu mendukung performa pertumbuhan pada benih  kakap putih.   

    

 



5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 

 

 

 

E. Hipotesis  

1. Prebiotik 

H0 : Pemberian prebiotik tidak berpengaruh terhadap performa 

pertumbuhan benih ikan kakap putih (Lates calcarifer). 

H1 : Minimal ada satu pemberian prebiotik yang berpengaruh terhadap 

performa pertumbuhan benih ikan kakap putih (Lates calcarifer).  

 

 

 

2. Probiotik 

H0 : Pemberian probiotik tidak berpengaruh terhadap performa 

pertumbuhan benih ikan kakap putih (Lates calcarifer). 

H1 : Minimal ada satu pemberian probiotik yang berpengaruh terhadap 

performa pertumbuhan benih ikan kakap putih (Lates calcarifer).  

Terkendalah dengan ketersediaan benih kakap 

putih 

Diharapkan dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan kakap putih  

Produktivitas budidaya kakap putih yang 

belum mencapai target 

Probiotik Bacillus 

sp. D2.2 

Prebiotik Ubi jalar 

ungu 

Pemberian sinbiotik 
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3. Sinbiotik 

H0 : Pemberian sinbiotik tidak berpengaruh terhadap performa 

pertumbuhan benih ikan kakap putih (Lates calcarifer). 

H1 : Minimal ada satu pemberian sinbiotik yang berpengaruh terhadap 

performa pertumbuhan benih ikan kakap putih (Lates calcarifer).  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Ikan Kakap Putih 

Menurut FAO (2006) kakap putih diklasifikasikan sebagai berikut: 

Filum : Chordata 

Sub filum : Vertebrata  

Kelas : Pisces  

Subkelas : Teleostomi 

Ordo : Percomorphi 

Famili : Centropomidae 

Genus : Lates 

Spesies : Lates calcarifer  

 

 

Kakap putih dapat hidup di berbagai habitat mulai dari pesisir hingga teluk, 

karena mempunyai toleransi yang tinggi terhadap perubahan lingkungan (Natalia, 

2013). Kualitas air yang optimum bagi pertumbuhan ikan kakap putih ialah pada 

suhu 29-30 ºC, salinitas 30-32 ppt, pH 6,5-7,4 dan oksigen terlarut 4,5-5,1 mg/l 

(Bond, 2011). Juvenil dengan ukuran 1-2 cm memiliki resiko kematian yang lebih 

besar, karena pada masa peralihan dari larva hingga benih, kakap putih memiliki 

sifat kanibalisme. Hal tersebut disebabkan karena kakap putih mulai mencari 

makan secara visual (Hardayani, 2013). Kakap putih salah satu jenis ikan 

karnivora, ikan ini membutuhkan tingkat protein lebih tinggi dari pada ikan 

herbivora. Pada stadia larva sampai benih membutuhkan tingkat protein yang 
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lebih tinggi dari pada ikan dewasa. Kebutuhan protein kakap putih pada stadia 

benih yaitu sebesar 45-60% (Hardianti et al., 2016). Munculnya wabah penyakit 

menjadi salah satu ancaman akan produksi budidaya, munculnya wabah tersebut 

disebabkan oleh kondisi stres pada ikan dan kualitas lingkungan (Novriadi et al., 

2014). Salah satu penyakit bakteri dari jenis Streptococcus yang menyerang benih 

ikan dari ukuran 2-3 cm, menjadi salah satu kendala dalam budidaya ikan kakap 

putih (Bond, 2011).   

 

 

 

  

B. Probiotik 

Probiotik adalah mikroba positif yang berperan dalam kehidupan ikan. Pengguna-

an probiotik ini dapat meningkatkan pertumbuhan serta efisiensi pakan menjadi 

optimal (Iribarren et al., 2012). Probiotik dapat digunakan langsung pada wadah 

budidaya atau dicampurkan pada pakan (Harpeni et al., 2016). Probiotik tersebut 

akan masuk ke dalam usus dan dapat memperbaiki kemampuan ikan dalam 

mencerna pakan (Setiawati, 2013). Bakteri Bacillus sp. merupakan salah satu 

bakteri probiotik potensial yang dapat menurunkan stres, meningkatkan jumlah sel 

darah, meningkatkan aktivitas lisosim dan modulasi kekebalan tubuh (Nandi et 

al., 2017). Bacillus sp. D2.2 merupakan salah satu bakteri probiotik potensial 

yang diisolasi dari tambak tradisional di Lampung Timur yang memiliki homologi 

97% dengan bakteri Bacillus sp. Bakeri Bacillus sp. D2.2 termasuk dalam 

golongan bakteri Gram positif dan berbentuk batang (Aji, 2014).  
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C. Prebiotik 

Prebiotik adalah senyawa dalam makanan yang mampu menginduksi pertumbuh-

an atau aktivitas mikroorganisem menguntungkan. Prebiotik sangat dekat 

hubungannya dengan probiotik, oleh karena itu keduanya saling membutuhkan 

karena tujuan prebiotik adalah memacu pertumbuhan bakteri probiotik. 

Oligosakarida pada ubi jalar adalah karbohidrat yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan bakteri probiotik (Utami et al., 2010). Aplikasi prebiotik berfungsi 

sebagai nutrien yang dibutuhkan bakteri probiotik untuk mempertahankan 

hidupnya dalam saluran pencernaan. Prebiotik terutama terdiri dari oligosakarida 

yang berasal dari ekstrak ubi jalar akan memberikan keuntungan berupa 

pertumbuhan bakteri dalam saluran pencernaan (Wijayanti, 2017).  Kandungan 

oligosakarida yang diperoleh dari ekstrak tepung ubi jalar unggu mampu 

berperan sebagai prebiotik yang memiliki kemampuan terbaik dalam menunjang 

pertumbuhan bakteri probiotik Bacillus sp. D2.2 dibandingkan dengan jenis ubi 

jalar lainnya (Arifin, 2017). Pada saat proses preparasi tepung ubi jalar dilakukan 

pengukusan dengan tujuan meningkatkan konsentrasi gula dalam ubi jalar, 

sedangkapan proses ekstraksi bertujuan untuk mengeluarkan oligosakarida 

sebagai komponen prebiotik. Ekstraksi tepung ubi jalar menggunakan air lebih 

mudah diaplikasikan dan menghasilkan kadar sukrosa yang lebih tinggi dari pada 

proses ekstraki mengunakan etanol 70% (Harpeni et al, 2016). 

 

 

 

D. Sinbiotik  

Sinbiotik adalah gabungan antara prebiotik dan probiotik. Kedua komponen 

tersebut saling berkaitan antar satu dengan lainnya, prebiotik adalah sumber 
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nutrisi bagi pertumbuhan probiotik di dalam mukosa usus (Hamed et al., 2012). 

Sinbiotik dapat meningkatkan kelangsungan hidup inang dengan cara 

mengimplementasi pertumbuhan probiotik di dalam saluran pencernaan sehingga 

metabolisme serta kesehatan inang terjaga. Aplikasian sinbiotik dapat dipadukan 

melalui pakan dengan perendaman atau  injeksi yang merupakan strategi dalam 

meningkatkan pertumbuhan organisme akuakultur (Cerezuela. et al., 2011). 

Beberapa penelitian tentang sinbiotik menunjukan keuntungan dalam penggunaa-

nya untuk peningkatan laju pertumbuhan, konversi pakan, dan kondisi tubuh 

inang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan seperti pada udang putih 

memberikan pengaruh akan respon imun humoral (Amanah, 2017), sedangkan 

pada udang vaname sinbiotik berpengaruh terhadap peningkatan respon imun 

seluler  (Permatasari, 2017). Lebih lanjut sinbiotik memberikan performa yang 

lebih baik terhadap pertumbuhan berat badan, laju pertumbuhan harian, tingkat 

kelangsungan hidup, rasio konversi pakan pada udang putih (Widodo, 2017). 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2018 sampai November 2018 di Balai  

Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung yang berlokasi di Jalan Yos 

Sudarso, Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan,  Kabupaten Pesawaran, 

Lampung. 

 

 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak kontainer ukuran 

60x40x40 cm,  autoklaf, spektofotometer, cawan petri,  tabung erlenmeyer, rak 

tabung reaksi, tabung reaksi, kapas, botol sampel, aerator, sentrifuse, jarum ose, 

alumunium foil, bunsen, shaker, pH meter, DO meter, refraktometer, mikropipet, 

spatula, pipet tetes, dan cuvet.  

 

Bahan -bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih  kakap putih 

ukuran panjang 7±6 cm/ekor dengan berat 9±7 g/ekor, isolat bakteri Bacillus sp. 

D2.2 , ubi jalar ungu, media SWC, pakan, air laut, kuning telur ayam, kaporit 

Ca(OCl)2, alkohol 70 %, dan kain kassa. 
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C. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

factorial, dengan tujuh perlakuan dengan masing-masing tiga ulangan yang 

mengkombinasikan dosis probiotik 4ml/100g pakan, 6ml/100g pakan, dan 

8ml/100 g pakan dengan dosis prebiotik 4ml/100g pakan dan 6ml/100g pakan. 

Secara lengkap rancangan percobaan tersebut sebagi berikut:  

1. Pemberian prebiotik 4ml/100g pakan dan probiotik 4ml/100g pakan 

dengan perekat 2ml/100g pakan yang dicampurkan ke dalam pakan 

komersial 

2. Pemberian prebiotik 4ml/100g pakan dan probiotik 6ml/100g pakan 

dengan perekat 2ml/100g pakan yang dicampurkan ke dalam pakan 

komersial 

3. Pemberian prebiotik 4ml/100g pakan dan probiotik 8ml/100g pakan 

dengan perekat 2ml/100g pakan yang dicampurkan ke dalam pakan 

komersial 

4. Pemberian prebiotik 6ml/100g pakan dan probiotik 4ml/100g pakan 

dengan perekat 2ml/100g pakan yang dicampurkan ke dalam pakan 

komersial 

5. Pemberian prebiotik 6ml/100g pakan dan probiotik 6ml/100g pakan 

dengan perekat 2ml/100g pakan yang dicampurkan ke dalam pakan 

komersial 

6. Pemberian prebiotik 6ml/100g pakan dan probiotik 8ml/100g pakan 

dengan perekat 2ml/100g pakan yang dicampurkan ke dalam pakan 

komersial 
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Penempatan kombinasi tersebut diletakan secara acak (Gambar 2).  
 

 

Keterangan : 

Hijk : Hasil akibat perlakuan ke probiotik dan ke prebiotik pada ulangan ke i 

π : Nilai tengah umum 

Pj : Pengaruh faktor perlakuan ke probiotik 

Pk   : Pengaruh faktor perlakuan ke prebiotik 

PjxPk : Interaksi perlakuan ke probiotik dan ke prebiotik 

Eijk : Eror akibat perlakuan ke probiotik dan perlakuan ke prebiotik pada 

ulangan ke i 

i : Ulangan 

j : Perlakuan probiotik 

k : Perlakuan Prebiotik 

 

 

 

 

      

 

 

 

      

 

 

 

      

Gambar 2. Desain perlakuan sinbiotik secara acak 

 

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Probiotik 

Probiotik yang digunakan adalah Bacillus sp. D2.2. Persiapan probiotik 

dimulai dengan menumbuhkan bakteri Bacillus sp. D2.2 dari media SWC 

padat ke dalam media SWC cair dengan perbandingan 75% air laut dan 25% 

Hijk = π + Pj + Pk + (Pj x Pk) + eijk 

A2 

A1 B1 

G3 D2 C2 D3 G1 F3 

E2 D1 G2 

B2 B3 E1 C3 

E3 C1 

F1 

A3 

F2 
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air tawar (5 g bactopeptone, 1 g yeast extract, 3 ml gliserol, 15 g agar, 750 ml 

air laut, dan 250 ml akuades).  

 

 

 

2. Persiapan Prebiotik  

Prebiotik yang digunakan dalam penelitian ini adalah ubi jalar ungu. 

Pembuatan tepung ubi jalar mengacu pada penelitian Sukenda  (2015). Ubi 

jalar ungu dicuci hingga bersih kemudian dikupas. Ubi jalar bersih direndam 

dengan air selama 10 menit agar kadar oksalat menurun. Setelah itu dipotong 

ubi tersebut menjadi empat bagian dan dikukus selama 30 menit. Setelah 

dikukus kemudian diiris tipis-tipis. Irisan tipis ubi jalar dipanggang pada suhu 

55 ºC selama 5 jam hingga irisan ubi tersebut dapat dipatahkan. Setelah kering 

irisan ubi tersebut dihaluskan hingga berbentuk seperti tepung. Setelah 

berbentuk tepung kemudian diayak. Hasil ayakan tersebut dicampur dengan 

air dengan perbandingan 1:1 kemudian dikukus selama 30 menit dan 

dipanggang kembali dengan suhu 55 ºC sampai tepung benar-benar kering 

kemudian digiling dan diayak kembali. 

 

Proses ekstraksi oligosakarida dalam tepung ubi jalar dilakukan dengan 

mencampurkan 5 g tepung ubi jalar dengan 40 ml air mendidih dengan suhu 

85±2 ºC selama 10 menit kemudian diaduk secara terus menerus agar tidak 

gosong, setelah itu disaring dengan menggunakan kertas saring kemudian 

dicampurkan ke dalam probiotik (Sukenda et al., 2015). 
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3. Persiapan Pakan Uji 

Pakan yang digunakan berupa pakan komersil. Kebutuhan protein kakap putih 

pada masa pendederan sebesar 45-60% (Hardianti et al., 2016). Feeding Rate 

yang diberikan yaitu 5%. Pakan yang akan diberikan dicampur dengan 

prebiotik dan probiotik yang ditambah kuning telur sebanyak 2ml/100g pakan 

sebagai perekat sehingga terbentuk perlakuan sinbiotik. Setelah tercampur 

kemudian dikeringkan dalam suhu ruang, setelah kering pakan dapat diberikan 

pada ikan uji 

 

 

 

4. Persiapan Wadah Uji 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak dengan ukuran 

60x40x40 cm
3
 dengan volume 62 L sebanyak 21 unit. Sebelum digunakan bak  

dibilas dengan air tawar lalu disikat hingga bersih, kemudian dikeringkan 

selama satu hari.  

 

 

 

5. Persiapan Ikan Uji 

Benih yang digunakan yaitu benih kakap putih dengan ukuran panjang 7±6 

cm/ekor dan berat 9±7 g/ekor sebanyak 630 ekor. Padat penebaran yang 

digunakan adalah 800ekor/m
3
, jumlah ikan yang ditebar per bak adalah 30 

ekor. Penebaran ikan dilakukan pada pagi hari dengan suhu air berkisar 28-

29ºC untuk mengurangi stres pada ikan.  
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6. Pemeliharaan 

Benih  kakap putih dipelihara selama 40 hari dari panjang 7±6 cm/ekor dan 

berat 9±7 g/ekor. Perlakuan sinbiotik yang diberikan melalui pakan dengan FR 

5% dan frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari, yaitu pada pukul 08.00, 

13.00 dan 16.30 WIB (Natalia, 2013).  

 

 

 

7. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati yaitu pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan 

panjang mutlak, kelangsungan hidup , laju pertumbuhan harian, rasio konversi 

pakan, retensi protein dan kualitas air meliputi pH, oksigen terlarut, suhu dan 

salinitas . Parameter pertumbuhan diawali dengan aklimatisasi sealama 3 hari. 

Kemudian diberi perlakuan sinbiotik dari hari ke-1 hingga hari ke-40. 

Parameter pertumbuhan diukur setiap 10 hari sekali dan kualitas air diukur 

setiap 10 hari sekali (Natalia, 2013). Pertumbuhan panjang tubuh diukur 

menggunakan penggaris dengan ketelitian 0,1 mm, pertumbuhan bobot diukur 

menggunakan timbangan digital.  

7.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak ikan diukur dengan menggunakan rumus 

Effendi (1997), yaitu: 

PBM = Wt – Wo 

 Keterangan : PBM = Pertumbuhan berat mutlak (g)  

    Wt  = Biomassa ikan pada waktu t (g)  

    Wo = Biomassa ikan pada awal penelitian (g) 
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 7.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

     

 

 

 Keterangan:  PPL = Pertumbuhan panjang mutlak 

    Lt    = Panjang rata-rata ikan pada waktu t (cm) 

    L0   = Panjang rata-rata pada awal percobaan (cm) 

 

 

 

7.3 Laju Pertumbuhan Harian 

Sedangkan pertumbuan harian mengacu pada Zonneveld (1991) yaitu 

sebagai berikut:  

    
     

 
   

 

Keterangan :  LPH = Laju pertumbuhan harian 

Wo = Berat hewan uji pada awal penelitian (g)  

Wt  = Berat hewan uji pada akhir penelitian (g)  

T = Lama penelitian (hari) 

 

7.4 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Pengukuran Tingkat kelulushidupan (SR) mengacu pada pendapat 

(Zonneveld et al., 1991) yaitu : 

     
  
  

       

 

Keterangan : TKH = Tingkat kelangsungan hidup (%)  

Nt = Jumlah individu pada akhir penelitian (ekor)  

No = Jumlah individu pada awal penelitian (ekor) 

PPM = Lt-L0 
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7.5 Rasio Konversi Pakan 

RKP dihitung berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh (Zonneveld 

et al., 1991) yaitu :      
 

     
 

Keterangan : RKP  = Feed conversion Ratio 

 F = Jumlah pakan yang dikunsumsi selama  

    pemeliharaan (g)  

Wt  = Biomassa akhir (g) 

Wo  = Biomassa awal (g) 

 

 

 

7.6 Retensi Protein 

Uji retesi protein digunakan untuk mengetahui kandungan protein yang 

ada di dalam tubuh ikan. Perhitungan retesi protein dengan menggunakan 

rumus (Watanabe, 1988): 

 

 

  

 

 Keterangan : RP  = Retensi Protein 

F  = Kandungan protein pada akhir pemelihataan (g) 

     I  = Kandungan protein pada awal pemeliharaan (g) 

     P  = Jumlah protein yang dikonsumsi ikan (g) 

 

 

 

7.7 Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian yaitu: suhu, pH, dan 

oksigen terlarut. Pengukuran dilakukan dengan frekuensi setiap 10 hari 

sekali selama pemeliharaan setelah pemberian pakan (Natalia, 2013). 

 

     
   

 
 x 100 
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8. Analisis Data 

Pengaruh perlakuan seperti pertumbuhan berat mutlak, Pertumbuhan panjang 

mutlak, laju pertumbuhan harian, tingkat kelangsungan hidup, rasio konversi 

pakan dan retensi protein dianalisis dengan menggunakan analisis ragam 

(ANOVA). Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata maka akan 

dikakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan tingkat kepercayaan 

95% .   

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

1. Pemberian prebiotik berpengaruh terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju 

pertumbuhan harian, rasio konversi pakan dan retensi protein.  

2. Pemberian probiotik berpengaruh terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju 

pertumbuhan harian, rasio konversi pakan dan retensi protein.  

3. Pemberian sinbiotik hanya berpengaruh terhadap retensi protein. 

4. Dosis pada perlakuan prebiotik 4ml/100 g pakan dan probiotik 4 ml/100 g 

pakan merupakan dosis yang menunjukan performa pertumbuhan terbaik 

pada kakap putih.    

 

 

 

B. Saran  

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai pemberian efek prebiotik dan 

probiotik secara terpisah pada pertumbuhan kakap putih.  
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